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Abstrak 

Penelitian ini menginvestigasi penerapan konstruksi ramping dan manfaatnya di proyek konstruksi 

di Palembang. Pendekatan kualitatif digunakan melalui studi literatur dan wawancara mendalam 

terhadap narasumber yang memiliki pengalaman dalam proyek konstruksi. Hasil wawancara 

menunjukkan bahwa penerapan konstruksi ramping di Palembang masih terbatas, meskipun 

memiliki potensi untuk mengurangi emisi karbon dan meningkatkan efisiensi waktu. Selain itu, 

ditemukan bahwa pengenalan lebih lanjut terhadap konsep konstruksi ramping sangat diperlukan 

terutama di kalangan arsitek, untuk mendukung pengambilan keputusan desain dan keberlanjutan. 

Dalam memperdalam hasil dan diskusi penelitian, sebuah survei melalui penyebaran kuesioner 

terhadap praktisi di industri arsitektur, teknik dan konstruksi (AEC) juga dilaksanakan untuk 

mengkaji penerapan konstruksi ramping dan persepsi dampak penerapannya terhadap pengurangan 

karbon dalam mendukung konstruksi berkelanjutan. Implikasi dari penelitian ini adalah perlunya 

pendekatan yang lebih aktif dalam memperkenalkan konstruksi ramping kepada praktisi industri 

AEC di Palembang guna mendukung realisasi lingkungan terbangun yang berkelanjutan.  

 

Kata kunci: efisiensi; emisi karbon; just-in-time; konstruksi berkelanjutan  

 

Abstract 

This research investigates the application of lean construction and its benefits in construction 

projects in Palembang. A qualitative approach was implemented through a literature review and 

in-depth interviews with stakeholders experienced in construction projects. The interview results 

indicate that the implementation of lean construction in Palembang is still limited, despite its 

potential to reduce carbon emissions and improve time efficiency. Additionally, it was found that 

further introduction to the concept of lean construction is highly necessary, especially among 

architects, to support decision-making in design and sustainability. A survey through 

questionnaire distribution to Architecture, Engineering, and Construction (AEC) practitioners was 

also conducted to further study the implementation of lean construction and the perceptions of the 

impact of its implementation to the achievement of sustainable construction. The implication of 

this research is the need for a more active approach in introducing lean construction to 

practitioners in the AEC industry in Palembang to support the realization of a sustainable built 

environment. 
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Pendahuluan 

Sektor bangunan dan konstruksi secara global menyumbang sekitar 38% dari total 

emisi CO₂ (United Nations Environment Programme, 2022). Untuk mencapai tujuan 

Perjanjian Paris, langkah-langkah mendesak diperlukan untuk mengurangi emisi gas 

rumah kaca dalam jangka menengah hingga panjang di sektor bangunan dan konstruksi 

(Svendsen, 2022). Di Indonesia, emisi langsung dan tidak langsung dari sektor bangunan 

masing-masing menyumbang 4,6% dan 24,5% dari total emisi CO₂ yang terkait dengan 

energi (Climate Transparency Report, 2022). Sekitar 11% dari emisi global disebabkan 

oleh pertambangan, produksi bahan bangunan, dan konstruksi bangunan  (International 

Energy Agency, 2020). 

Pengembangan konsep lean construction dimulai pada awal 1990-an (Idrissi 

Gartoumi dkk., 2024; Koskela dkk., 2019; Sarhan dkk., 2018). Lean constructions atau 

konstruksi ramping adalah pendekatan yang bertujuan untuk meminimalkan pemborosan 

dan menciptakan nilai semaksimal mungkin (Bhaskara dkk., 2022; Febrina, 2021; 

Rusdiana dkk., 2022; Utsev dkk., 2024). Konstruksi ramping berhubungan dengan 

kemajuan proyek dalam semua aspek konstruksi dan lingkungan, termasuk desain, 

operasi, pemeliharaan, keselamatan, dan daur ulang. Konstruksi ramping bukanlah 

sekadar sistem atau alat dalam perencanaan, melainkan sebuah pemikiran dan perilaku 

yang terintegrasi dalam setiap tahapan proses konstruksi (Chiu & Cousins, 2020; 

Gonzalez dkk., 2024; Indrayani & Hasiholan, 2021; Parameswaran dkk., 2024). Just-in-

Time, salah satu pendekatan dari konsep konstruksi ramping, dapat membantu 

mengurangi limbah dengan meminimalkan penyimpanan material yang tidak tepat waktu, 

memberikan barang sesuai dengan kebutuhan, mengurangi pengangkutan, dan 

mengurangi kerusakan selama pengangkutan (Mao dkk., 2024; Pillai & Lt. Sanoj 

Thonakkot, 2023; Utsev dkk., 2024; Wan Muhammad dkk., 2013). Adaptasi konstruksi 

ramping dengan menggunakan alat seperti Last Planner System dapat mengoptimalkan 

waktu pekerjaan dalam industri AEC (Etges dkk., 2020; Nursin & Sari, 2020; Rusdiana 

dkk., 2022; Wibowo, 2023). Penggunaan Building Information Modeling (BIM) pada 

konstruksi ramping dapat mengoptimalkan pekerjaan baik perencanaan dan pelaksanaan 

(Burguete, 2018; Etges dkk., 2020; Heigermoser dkk., 2019; Shin dkk., 2022). BIM 

digunakan dalam menentukan jumlah, bentuk desain sebuah bangunan dikombinasikan 

dengan konstruksi ramping untuk meminimalisir pemborosan agar mencapai bagunan 

yang rendah emisi karbon (Gonzalez dkk., 2024; Maskil-Leitan dkk., 2020; Moradi & 

Sormunen, 2023; Naneva dkk., 2020; Wong & Fan, 2013).  

Studi terdahulu menunjukkan bahwa Bangunan Rusunawa dengan menggunakan 

material yang sudah ada memiliki kandungan emisi karbon antara 328 hingga 871 

kgCO₂/m (Agustiningtyas dkk., 2023). Emisi karbon dari bangunan rumah tipe 36 

mencapai 10.257,48 KgCO₂ (Uda, 2021). Penggunaan Just-in-Time pada konstruksi 

ramping dapat mengurangi emisi karbon hingga 3.7% dan juga mengurangi biaya 

material (Rahmawati dkk., 2023). Dengan menggunakan Last Planner System, 

perencanaan menjadi lebih rinci dan kendala dalam pekerjaan dapat diidentifikasi dengan 

lebih baik (Silalahi dkk., 2022; Wibowo, 2023).  

Fokus kajian penelitian ini adalah untuk memahami penerapan konstruksi ramping 

dalam proyek konstruksi di Palembang. Lebih spesifik lagi, penelitian ini mengeksplorasi 

pemahaman, tingkat penerapan, manfaat, dan tantangan konstruksi ramping dalam 

konteks industri konstruksi di Palembang. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman yang lebih baik tentang kontribusi konstruksi ramping terhadap 

keberlanjutan lingkungan di Palembang serta memberikan panduan praktis bagi praktisi 

dalam menerapkan konsep tersebut. 
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Metode Penelitian  

Penelitian ini mengaplikasikan pendekatan kualitatif melalui studi pustaka dan 

wawancara mendalam untuk memahami fenomena konstruksi ramping secara holistik 

(Sekaran & Bougie, 2016). Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti 

untuk mendapatkan wawasan yang mendalam tentang pengalaman, persepsi, dan makna 

yang diberikan subjek terhadap topik penelitian. Melalui pendekatan ini, kompleksitas 

hubungan sosial dan konteks yang mempengaruhi fenomena yang diteliti dapat 

dieksplorasi dengan lebih baik. 

Studi pustaka 

Studi pustaka dilakukan untuk mengumpulkan informasi tentang konsep, manfaat, 

tantangan, dan peluang konstruksi ramping, terutama dalam konteks konstruksi di 

Palembang. Informasi dari studi literatur digunakan untuk memahami konsep dan teori 

yang relevan serta sebagai dasar untuk membangun model konseptual penelitian, 

mengembangkan hipotesa dan asumsi awal, serta merumuskan pertanyaan penelitian dan 

kerangka analisis. Studi pustaka yang dilakukan mencakup sumber-sumber literatur yang 

relevan, seperti jurnal ilmiah, buku, artikel, dan dokumen resmi terkait konstruksi 

ramping dan keberlanjutan konstruksi. Jumlah responden dalam survei adalah 33 orang, 

yang terdiri dari berbagai pelaku konstruksi di Palembang. Panduan penelitian yang 

digunakan mencakup prosedur identifikasi literatur, panduan wawancara, serta instrumen 

survei yang digunakan. 

Pemilihan sampel 

Pemilihan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, di mana 

subjek dipilih berdasarkan karakteristik yang relevan dengan topik penelitian (Amin dkk., 

2023). Subjek penelitian terdiri dari individu yang memiliki pengalaman atau 

pengetahuan yang signifikan terkait dengan konstruksi ramping. Wawancara mendalam 

dipilih sebagai teknik pengumpulan data. 

Prosedur penelitian 

Prosedur penelitian, seperti yang diilustrasikan pada Gambar 1, meliputi tahapan 

identifikasi dan pengumpulan literatur terkait konstruksi ramping, pembuatan panduan 

wawancara, pelaksanaan wawancara mendalam, dan analisis data. Waktu pelaksanaan 

wawancara dilakukan pada periode Februari - Maret 2024, dengan sasaran wawancara 

pada pelaku di bidang arsitektur di berbagai posisi di kota Palembang. Hasil wawancara 

dianalisis untuk mengidentifikasi pola, tema, dan makna yang muncul, serta untuk 

merumuskan temuan penelitian. 
 

 
Gambar 1. Diagram Alir Penelitian (Sumber : Penulis, 2024) 
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Hasil dan Pembahasan 

Studi literatur konstruksi ramping 

Konstruksi ramping merupakan pendekatan yang bertujuan untuk mengoptimalkan 

efisiensi dan mengurangi pemborosan dalam industri konstruksi. Tabel 1 menyajikan 

kriteria - kriteria yang mendasari prinsip konstruksi ramping. 

 

Tabel 1. Kriteria konstruksi ramping 
No. Kriteria Sumber 

1 

Terjadinya efisiensi di berbagai parameter 

dan menekankan pada penggunaan 

sumber daya yang efisien untuk mencapai 

hasil yang maksimal 

(Adhi & Muslim, 2023; Awad dkk., 2021; 

Indrayani & Hasiholan, 2021; Moradi & 

Sormunen, 2023; Utsev dkk., 2024) 

2 

Pengurangan limbah konstruksi yang 

terjadi selama proses konstruksi dapat 

mengidentifikasi dan mengurangi 

pemborosan dalam proses konstruksi 

(Bhaskara dkk., 2022; Ramani & Ksd, 2021; 

Sarhan dkk., 2018; Silalahi dkk., 2022; Utsev 

dkk., 2024) 

3 

Meningkatkan kualitas hasil konstruksi 

melalui penghapusan kegiatan yang tidak 

memberikan nilai tambah 

(Etges dkk., 2020, 2020; Ramani & Ksd, 

2021; Saputra, 2023; Utsev dkk., 2024) 

4 

Meningkatkan keterlibatan tim proyek 

dalam proses perencanaan, pengambilan 

keputusan, dan implementasi untuk 

mencapai tujuan bersama 

(Adhi & Muslim, 2023; Burguete, 2018; 

Indrayani & Hasiholan, 2021; Rusdiana dkk., 

2022; Wibowo, 2023) 

(Sumber: Penulis, 2024) 

 

Tipe dan karakteristik pendekatan konstruksi ramping 

Ada beberapa tipe pendekatan dalam konstruksi ramping yang memiliki 

karakteristik yang berbeda namun memiliki tujuan yang sama, yaitu mengoptimalkan 

efisiensi dan mengurangi pemborosan dalam proses konstruksi, seperti yang tersajikan 

pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Tipe dan karakter konstruksi ramping 

No. Tipe Penjelasan Sumber 

1 
Just-in-Time 

(JIT)  

Memastikan material dan 

sumber daya tersedia tepat 

waktu sesuai dengan kebutuhan 

proyek, mengurangi 

penyimpanan dan pemborosan 

(Idrissi Gartoumi dkk., 2024; Mao dkk., 

2024; Pillai & Lt. Sanoj Thonakkot, 2023; 

Rahmawati dkk., 2023) 

2 
Pengurangan 

Limbah 

Identifikasi dan penghapusan 

pemborosan dalam proses 

konstruksi, termasuk waktu, 

material, dan tenaga kerja 

(Bhaskara dkk., 2022; Sadhu Adwitya A 

dkk., 2020; Saputra, 2023) 

3 
Continuous 

Improvement 

praktik perbaikan berkelanjutan 

untuk meningkatkan efisiensi 

dan kualitas secara terus-

menerus 

(Avelar dkk., 2019; Burguete, 2018; Etges 

dkk., 2020; Maraqa dkk., 2021; Moradi & 

Sormunen, 2023; Paipa-Galeano dkk., 2020; 

Zhang dkk., 2023) 

4 

Value 

Stream 

Mapping 

(VCM) 

Analisis proses untuk 

mengidentifikasi aliran nilai 

tambah dan menghilangkan 

aktivitas yang tidak perlu 

(Adhi & Muslim, 2023; Agustiningtyas dkk., 

2023; Ariyanti dkk., 2021; Du dkk., 2023; 

Narke & Jayadeva, 2020; Ramani & Ksd, 

2021; Wang dkk., 2020; Zahraee dkk., 2021) 

(Sumber: Penulis, 2024) 
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Metode penerapan konstruksi ramping 

Metode penerapan konstruksi ramping adalah langkah-langkah praktis yang 

diambil untuk menerapkan prinsip-prinsip konstruksi ramping dalam proyek konstruksi. 

Beberapa metode penerapan yang umum digunakan disajikan pada Tabel 3.  

Tabel 3. Metode penerapan konstruksi ramping 
No. Metode Penjelasan Sumber 

1 

The Last 

Planner 

System 

(LPS) 

Merupakan metode perencanaan yang 

melibatkan seluruh tim proyek dalam 

menetapkan target, mengidentifikasi 

risiko, dan mengelola aliran kerja 

(Burguete, 2018; Indrayani & 

Hasiholan, 2021; Porwal 

dkk., 2010; Rusdiana dkk., 

2022; Sadhu Adwitya A dkk., 

2020; Shehab, 2019; Silalahi 

dkk., 2022; Walia & Suri, 

2017; Wibowo, 2023) 

2 Kanban 

Metode visualisasi aliran kerja untuk 

mengatur produksi dan distribusi 

material serta mengidentifikasi 

hambatan dalam proses 

(Cabrera dkk., 2023; 

Camacho - Ubillus dkk., 

2023; Gonzalez dkk., 2024; 

Wan Muhammad dkk., 2013; 

Zeng dkk., 2023; Zhang dkk., 

2023) 

3 
5S Method 

(5SM) 

Pendekatan untuk mengorganisasi ruang 

kerja dengan lima langkah: sort, set in 

order, shine, standardize  dan sustain 

(Camacho - Ubillus dkk., 

2023; Sánchez dkk., 2023) 

4 Kaizen 

Prinsip perbaikan terus-menerus yang 

melibatkan seluruh tim proyek dalam 

mencari cara untuk meningkatkan 

proses 

(Margarida de Pinto e Sá, 

2023; Omotayo dkk., 2020) 

(Sumber: Penulis, 2024) 

 

Penerapan kriteria, karakteristik, dan metode konstruksi ramping merupakan 

langkah penting dalam mencapai efisiensi, kualitas, dan keberlanjutan dalam industri 

konstruksi. Dengan menerapkan prinsip-prinsip ini, proyek konstruksi dapat mencapai 

hasil yang lebih baik dalam waktu yang lebih singkat dengan biaya yang lebih efisien. 

Profil narasumber 

Empat narasumber yang berpartisipasi dalam wawancara merupakan individu yang 

memiliki pengalaman dan pengetahuan yang relevan terkait dengan topik penelitian. 

Profil singkat dari masing-masing narasumber disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Profil narasumber 

Narasumber Profil Pengalaman 

A 
Arsitek yang telah banyak berkecimpung pada Perencanaan 

dan SLF di Palembang 
>23 tahun 

B 
Arsitek muda bekerja di Palembang pada proyek 

perencanaan 
> 7 tahun 

C 
Konsultan/Tim Penilai Ahli Bangunan di berbagai 

kabupaten/kota di Sumatera Selatan 
>20 tahun 

D Arsitek di sebuah kontraktor >20 tahun 

(Sumber: Penulis, 2024) 

 

Penerapan konstruksi ramping di proyek konstruksi kota palembang 

Penerapan konstruksi ramping menurut para narasumber sebagian besar baru 

mengenal konstruksi ramping. Narasumber B belum mengenal dan mengetahui tentang 

konstruksi ramping dan lainnya telah mengetahui dan mengenalnya. Pada pekerjaan 

proyek jalan tol, penerapan konstruksi ramping pada PT. Waskita Karya dengan metode 
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Last Planner System (LPS) baru mengenal konstruksi ramping, mencoba untuk 

diimplementasikan pada proyek pekerjaan dan perlu banyak penyempurnaan (Wibowo, 

2023). Hal ini menunjukan adanya celah baru mengenai peluang konstruksi ramping 

menjadi lebih dikenal luas khususnya arsitek. 

Konsep konstruksi ramping menurut seluruh narasumber, belum pernah 

menerapkannya pada konstruksi di Indonesia. Narasumber D mengungkapkan pernah 

menggunakan pendekatan konstruksi ramping The 5 Ways, pada proyek jembaran tiung di 

Jawa Timur. Namun dari penelitan sebelumnya telah banyak konstruksi ramping yang 

telah menerapkannya dan mendapatkan manfaatnya antara lain proyek jalan tol di Jalan 

tol Trans Sumatera (Wibowo, 2023), proyek masjid di Semarang (Rusdiana dkk., 2022), 

stadion di Banten (Silalahi dkk., 2022), rumah susun di Jakarta (Nursin & Sari, 2020), 

Gedung auditorium di Yogyakarta (Bhaskara dkk., 2022) dan bendungan di Ciawi 

(Ariyanti dkk., 2021). Konstruksi ramping sangat penting dikenal lebih dini mengingat 

sudah banyaknya penerapan konstruksi ramping yang dilakukan oleh banyak pihak pada 

konstruksi di Indonesia. 

Hasil implementasi penggunaan konstruksi ramping baru ada satu penelitian yang 

dikemukakan di Palembang yakni pada proyek rusunami jakabaring menggunakan Last 

Planner system (Khoirunnisa dkk., 2019). Konstruksi ramping yang digunakan 

merupakan kontrol pekerjaan yang dilakukan selama proses konstruksi. Proses dimulai 

dari pembuatan masterplan hingga  mendapatkan jumlah rencana yang telah dikerjakan 

dibagi dengan total pekerjaan dalam persentase, Percent Plan Complete (PPC). Pada 

penelitian ini, ditemukan bahwa konstruksi ramping mampu mengefisiensi pekerjaan dan 

dan mampu mengidentifikasi hambatan pekerjaan selama proses pekerjaan.  

Semua narasumber menyetujui akan pentingnya efisiensi pada proses instalasi 

material dan pentingnya efisiensi pada waktu pelaksanaan pada setiap proses. Konstruksi 

ramping membantu mengidentifikasi dan meminimalisir limbah konstruksi seperti proses 

instalasi material dan waktu pelaksanaan (Irfandi & Rachmawati, 2023). Dari penelitian 

lain, konstruksi ramping dapat menganalisis dan menghasilkan solusi dari limbah 

konstruksi yang terjadi seperti proses instalasi material dan waktu pekerjaan bahkan 

limbah lainnya (Ariyanti dkk., 2021). Dengan pentingnya efisiensi di berbagai sektor, 

konstruksi ramping dapat menjadi solusi atas pekerjaan konstruksi dimasa yang akan 

datang. 

 

Tabel 5. Konstruksi ramping pada proyek konstruksi di kota Palembang 

Pemahaman 
Narasumber 

A 

Narasumber 

 B 

Narasumber 

C 

Narasumber 

D 

Tingkat mengenalnya 

tentang konstruksi ramping 

atau Lean Constructions di 

Palembang 

Telah 

mengenal dan 

mengetahui 

Belum 

mengenal dan 

mengetahui 

nya 

Telah 

mengenal dan 

mengetahui 

Telah 

mengenal 

dan 

mengetahui 

Konsep konstruksi Ramping 

sudah diterapkan pada 

konstruksi di indonesia 

Tidak Mungkin Mungkin Mungkin 

Tingkat penerapan 

konstruksi ramping yang 

sudah diketahui pernah di 

gunakan dalam proyek 

terdahulu (JIT, LPS,Kanban, 

The 5 W ays) 

Belum 
Tidak 

mengetahui 

Secara tidak 

langsung 

pernah, belum 

mengenal 

secara detail 

The 5 Ways 

Lokasi penerapan konstruksi 

ramping di indonesia yang 

pernah diketahui 

Belum 
Tidak 

mengetahui 

Belum, tetapi 

secara bimtek 

pelatihan 

pernah di 

Training 

Jembaran 

Tiung Biru 

Jawa Timur 
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Pemahaman 
Narasumber 

A 

Narasumber 

 B 

Narasumber 

C 

Narasumber 

D 

Dalam memilih material 

akan mempertimbangkan 

proses instalasi material 

Ya Ya Ya Ya 

Efisiensi waktu pelaksanaan 

menjadi prioritas dalam 

setiap proses 

Ya Ya Ya Ya 

(Sumber: Penulis, 2024) 

 

Manfaat penerapan konstruksi ramping berdasarkan persepsi pelaku konstruksi di 

palembang 

Dari hasil wawancara, seperti yang tersajikan pada Tabel 5. peneliti menanyakan 

kepada semua narasumber terkait dengan penerapan konsep konstruksi ramping dapat 

mengurangi emisi karbon dari proses konstruksi material. Menurut narasumber A bisa, 

jika memang instrumen konstruksi sudah di rancang saat pra konstruksi. Narasumber D 

berpendapat bahwa penerapan konstruksi ramping dapat mengurangi emisi karbon serta 

efisien waktu proses konstruksi. Hal senada dikemukakan oleh Rahmawati dkk., (2023), 

konstruksi ramping mampu mengurangi emisi karbon sebesar 3.7%. Konstruksi ramping 

yang telah diterapkan dan menghasilkan efisiensi dari emisi karbon, waktu dan biaya 

(Jeong dkk., 2016; Mao dkk., 2024; Pillai & Lt. Sanoj Thonakkot, 2023). Namun 

narasumber lainnya masih belum mengenal tentang konstruksi ramping. 

Selain pertanyaan tersebut, apakah seorang arsitek perlu mempertimbangkan 

penerapan konstruksi ramping dalam memilih material untuk desain-nya sebagai salah 

satu upaya untuk mendukung pencapaian desain yang berkelanjutan? semua narasumber 

menyatakan perlu melakukan penerapan konstruksi ramping dalam memilih material 

yang berkelanjutan. Hasil temuan ini sejenis dengan penemuan sebelumnya, konstruksi 

ramping perlu diperkenalkan pada banyak pihak yang terlibat langsung dalam AEC (Al-

Atesh dkk., 2021; Syathabi dkk., 2024). Dari hasil penelitian lainnya, penerapan 

konstruksi ramping mampu mengetahui limbah utama sebesar 22% dari cacat produksi 

material hingga penghalang utama sebesar 75% dari informasi desain belum final pada 

pekerjaan (Silalahi dkk., 2022). Penghalang desain yang belum final dapat diminalisir 

dengan menggunakan kombinasi antara konstruksi ramping dengan BIM untuk 

mendapatkan desain, mengurangi limbah, mempercepat alur pengiriman informasi pada 

setiap tim sehingga terjadinya intergrasi antara satu dan lainnya (Heigermoser dkk., 

2019).  

Hasil implementasi konstruksi ramping menggunakan LPS pada proyek Rusunami 

Jakabaring menunjukan adanya peningkatan sebesar 73% pada pekerjaan 

finishing/arsitektur yang artinya memiliki realibilitas perencanaan diatas 70%, dengan 

faktor penghambat pekerjaan di identifikasi dari pekerja yang tidak siap pada posisi 

pekerjaannya, penjadwalan material yang tidak tepat waktu dan kendala dari pelaksanaan 

pekerjaan sebelumnya (Khoirunnisa dkk., 2019). Penggunaan material dikendalikan 

secara ketat sesuai kebutuhan aktual, sehingga mengurangi pemborosan dan 

meningkatkan efisiensi. Hasilnya, proyek dapat diselesaikan lebih cepat dan dengan biaya 

yang lebih rendah, sementara tetap mempertahankan kualitas konstruksi yang tinggi. 

  Dalam memperkuat hasil analisis studi kualitatif tersebut, peneliti melakukan 

penelitian untuk menginvestigasi persepsi pelaku konstruksi mengenai manfaat 

konstruksi ramping terhadap pengurangan karbon emisi. Ada 33 responden yang terlibat 

pada penelitian tersebut dengan latar belakang yang tersajikan pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Latar Belakang Responden (Sumber : Penulis, 2024) 

 

Menurut para responden, tingkat kesetujuan responden terhadap proses konstruksi 

akan mempengaruhi hasil emisi karbon yang terkandung dalam desain berkelanjutan 

sebesar 83%. Seperti yang tersajikan pada Pada Tabel 3. Hal ini menujukan bahwa dalam 

mengejar desain berkelanjutan, proses konstruksi akan mempengaruhi hasil emisi karbon.  

.  

 
Gambar 3. Pengaruh Emisi Karbon dalam Desain Berkelanjutan (Sumber : Penulis, 2024) 

 

Didapatkan pula data, seperti yang tersajikan pada Gambar 4. mengenai penerapan 

salah satu metode konstruksi ramping yaitu JIT dimana 36,4% sudah sering ditemui 

penggunaannya pada konstruksi di Indonesia.  
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Gambar 4. Implementasi Just-in-Time (Sumber : Penulis, 2024) 

  

Faktor-faktor yang terjadi akibat perubahan material seperti keterlambatan 

datangnya material dan rusaknya material baik selama trasportasi maupun selama proses 

konstruksi menjadi pendukung utama sebesar 19% dalam permasalahan konstruksi. 

Seperti yang disajikan pada Gambar 5. Hasil ini senada dengan temuan bahwa limbah 

material menjadi salah satu yang dominan terjadi sebesar 20% (Bhaskara dkk., 2022). 

Perubahan material struktur yang banyak terjadi di Palembang juga menjadi faktor 

meningkatnya permasalahan konstruksi salah satunya dari rumah panggung (Angkasa & 

Anwar, 2020). Selain faktor tersebut, pencapaian pengurangan emisi karbon pada JIT 

selama proses konstruksi selanjutnya disusul oleh lokasi dapatnya material, jenis dan alat 

kerja, perubahan jumlah pekerja, luasan gudang dan durasi kerja.  

 
Gambar 5. Faktor Pendukung Desain Berkelanjutan (Sumber : Penulis, 2024) 

 

Manfaat yang telah dijabarkan dari seluruh narasumber, Arsitek di Palembang 

perlu mengenal lebih jauh apa maksud dan tujuan konstruksi ramping. Penuturan 

Narasumber D, metode mengenalkan konstruksi ramping pada arsitek harus melalui 

pengalaman secara langsung dengan mengunakan alat-alat yang ada dalam konstruksi 

ramping agar waktu untuk mengenal dan mempelajarinya lebih cepat bisa diterapkan. 

Potensi pengembangan riset ke depan dalam konteks hasil penelitian ini sangat 

besar, khususnya terkait dengan implementasi konstruksi ramping dan konstruksi yang 
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berkelanjutan. Pertama, hasil penelitian ini dapat menjadi masukan berharga untuk 

pengembangan riset dalam implementasi konstruksi ramping, terutama dalam 

mengintegrasikan pendekatan Lean dengan teknologi Building Information Modeling 

(BIM) dalam konsep 9D-BIM. Dengan menggabungkan konsep konstruksi ramping dan 

BIM yang lebih maju, dapat diciptakan suatu sistem yang lebih efisien dan efektif dalam 

pengelolaan proyek konstruksi, mulai dari perencanaan hingga pelaksanaan. Kedua, 

penelitian ini juga dapat memberikan landasan bagi pengembangan riset dalam konstruksi 

yang berkelanjutan, dengan menyoroti pentingnya mempertimbangkan aspek 

keberlanjutan dalam pemilihan material, manajemen limbah, dan pengurangan emisi 

karbon dalam proses konstruksi. Dengan demikian, riset di masa mendatang dapat lebih 

fokus pada pengembangan metode dan praktik konstruksi yang ramah lingkungan dan 

berkelanjutan, sesuai dengan tuntutan zaman yang semakin mendesak untuk menjaga 

keseimbangan lingkungan. 

  

Kesimpulan 

Konstruksi ramping sangat efektif dalam mengoptimalkan efisiensi dan 

mengurangi pemborosan dalam industri konstruksi. Integrasi konsep konstruksi ramping 

dengan teknologi BIM dan penerapan metode seperti Just-in-Time, Last Planner System, 

dan Value Stream Mapping menjadi kunci dalam menciptakan lingkungan konstruksi 

yang lebih efisien dan berkelanjutan. 

Wawancara dengan narasumber mengkonfirmasi bahwa pemahaman dan 

penerapan konstruksi ramping masih terbatas di Palembang, namun ada kesadaran akan 

pentingnya efisiensi dan keberlanjutan dalam proyek konstruksi. Narasumber menyoroti 

perlunya pelatihan dan edukasi yang lebih baik untuk memperkenalkan konsep konstruksi 

ramping kepada para profesional konstruksi di wilayah tersebut. 

Hasil survei menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku konstruksi di Palembang 

percaya bahwa konstruksi ramping dapat mengurangi emisi karbon dan meningkatkan 

efisiensi dalam pemilihan material. Namun, masih diperlukan upaya lebih lanjut untuk 

meningkatkan pemahaman dan penerapan konsep konstruksi ramping di industri 

konstruksi Palembang.  

Penerapan konstruksi ramping telah terbukti dapat memberikan dampak positif 

pada lingkungan, termasuk pengurangan emisi karbon dan penggunaan sumber daya yang 

lebih efisien. Misalnya, dengan mengoptimalkan penggunaan material dan mengurangi 

pemborosan, konstruksi ramping dapat membantu mengurangi jejak karbon proyek 

konstruksi dan mendukung pembangunan yang lebih berkelanjutan. Dengan demikian, 

integrasi konsep konstruksi ramping dan pendekatan yang berkelanjutan, serta pendidikan 

dan pelatihan yang lebih baik bagi para profesional konstruksi, dapat menciptakan 

lingkungan konstruksi yang lebih efisien dan ramah lingkungan di masa depan. 
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